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Segjauh ini segjarah Indonesia mengenai kelautan masih sedikit dilakukan. Konsep bahwa negara Indonesia
berbentuk kepulauan mengisyaratkan betapa pentingnya kajian mengenai aspek laut agar dapat
mengimbangi kajian yang sudah |ebih banyak mengenai daratan. Kajian sejarah Indonesia pun lebih banyak
tertuju pada bagian barat sgja. Atas dasar pertimbangan itulah maka penelitian sgjarah dengan sumber lokal
di Butun, yang merupakan bagian dari Indonesia timur yang potensial di bidang kelautan penting dilakukan.
Penelitian ini menganalisis sumber lokal sebagai aternatif atau sebagai bahan yang dapat melengkapi
sumber yang dihasilkan oleh Barat (Eropa). Permasal ahan yang diangkat adalah sejauh mana menulis
segjarah masyarakat di Kepulauan Indonesia tanpa sepenuhnya bergantung pada sumber Barat. Apalagi
diketahui bahwa dalam periode tertentu yakni sebelum kedatangan orang Barat, banyak ditemukan dari
sumber lokal. Sumber lokal yang dikaji adalah sebuah syair yang dapat dinyanyikan kabanti (dalam bahasa
Wolio) berjudul Kanturuna Mohelana (Lampunya Orang yang berlayar").

Sumber lokal ini mengungkap baik tema 1) tentang asal-usul negeri Wolio/Butun, 2) masuknya Islam, dan
3) hubungan kergjaan Butun dengan VOC/Belanda. Sumber ini mempunyai kekuatan dalam hal memberi
gambaran berupa gagasan atau ide dan sistem kepercayaan masyarakat Butun. Jadi dari sumber lokal ini
bukan data faktual yang diperoleh tetapi struktur pengalaman masyarakat. Kelemahannya adalah dalam hal
anakronis, menempatkan sesuatu yang tidak pada zamannya.
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